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Kata Pengantar 
 

 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas selesainya buku "Pengantar Ekonomi Makro: Konsep, 

Kebijakan, dan Dinamika Global". Buku ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman mendalam tentang konsep dan prinsip 

ekonomi makro serta relevansinya dalam menghadapi tantangan 

global. Sebagai salah satu cabang utama ilmu ekonomi, ekonomi 

makro memainkan peran penting dalam memahami bagaimana 

perekonomian nasional dan internasional berfungsi, terutama 

dalam konteks pertumbuhan, pemerataan, dan keberlanjutan. 

Melalui buku ini, pembaca akan diajak untuk 

mengeksplorasi berbagai isu kunci seperti pendapatan nasional, 

pengangguran, inflasi, serta kebijakan fiskal dan moneter yang 

menjadi alat utama dalam pengelolaan ekonomi makro. Tidak 

hanya berhenti pada teori, buku ini juga menyajikan 

pembahasan mendalam tentang topik-topik modern, seperti 

ekonomi hijau, ekonomi digital, dan hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan manusia. Kami 

berharap pembahasan ini dapat membuka wawasan pembaca 

terhadap dinamika ekonomi yang terus berkembang. 

Buku ini juga mengangkat pentingnya peran perdagangan 

internasional, investasi, dan konsumsi dalam perekonomian 

global. Analisis mengenai pemerataan pembangunan dan 

pengukuran kesejahteraan ekonomi diharapkan dapat 

memberikan perspektif yang lebih luas bagi pembaca tentang 
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tantangan dan peluang yang dihadapi negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Selain itu, fokus pada 

ekonomi inklusif dan keberlanjutan memberikan panduan untuk 

menciptakan kebijakan yang lebih adil dan berorientasi pada 

masa depan. 

Dalam penyusunan buku ini, kami berusaha 

mengintegrasikan teori dasar dengan contoh-contoh nyata, 

sehingga pembaca tidak hanya memahami konsep-konsep 

utama tetapi juga mampu mengaplikasikannya untuk 

menganalisis situasi ekonomi di dunia nyata. Dengan demikian, 

buku ini tidak hanya cocok untuk mahasiswa yang mempelajari 

ilmu ekonomi, tetapi juga praktisi, akademisi, dan pembuat 

kebijakan yang membutuhkan panduan menyeluruh tentang 

ekonomi makro. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses penulisan 

dan penerbitan buku ini. Kritik dan saran dari pembaca sangat 

kami nantikan untuk penyempurnaan edisi mendatang. Semoga 

buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi yang 

bermanfaat bagi semua pihak yang ingin mendalami dan 

mengaplikasikan ilmu ekonomi makro dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

          Medan, Desember 2024 

 

 

 

               Penulis 
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BAB 1 PENGANTAR EKONOMI MAKRO 
 

 

 

Pendahuluan 

Ekonomi makro adalah cabang ilmu ekonomi yang 

menganalisis fenomena ekonomi dalam skala agregat, seperti 

total pendapatan nasional, pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran, stabilitas harga, dan interaksi dengan sektor 

eksternal (Mankiw, 2019; Blanchard, 2021). Berbeda dengan 

ekonomi mikro yang menitikberatkan pada perilaku individual 

(rumah tangga, perusahaan), ekonomi makro menelaah 

perilaku keseluruhan perekonomian sehingga dapat 

memetakan pola dan kecenderungan umum yang 

mempengaruhi kinerja ekonomi nasional maupun global 

(Dornbusch, Fischer, & Startz, 2018; Sukirno, 2006). 

 

Pentingnya Memahami Ekonomi Makro 

Memahami ekonomi makro penting karena hampir 

seluruh kebijakan yang memengaruhi kehidupan masyarakat 

luas seperti kebijakan perpajakan, pengeluaran pemerintah, 

pengaturan suku bunga, dan pengendalian jumlah uang beredar 

mendasarkan analisisnya pada indikator dan konsep 

makroekonomi (Mankiw, 2019; Boediono, 1985). Keputusan 

seperti menurunkan suku bunga acuan oleh bank sentral atau 

meningkatkan belanja infrastruktur oleh pemerintah 

merupakan upaya untuk mencapai tujuan-tujuan 

makroekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi yang 
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BAB 2 PENDAPATAN NASIONAL DAN 
PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendapatan nasional dan pertumbuhan ekonomi 

merupakan dua indikator penting yang mencerminkan kondisi 

perekonomian suatu negara. Di Indonesia, kedua parameter ini 

menjadi tolok ukur utama dalam menilai keberhasilan 

pembangunan ekonomi dan tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Pengukuran pendapatan nasional dilakukan melalui berbagai 

pendekatan seperti Produk Domestik Bruto (PDB), Produk 

Nasional Bruto (PNB), dan pendapatan per kapita yang 

memberikan gambaran komprehensif tentang aktivitas 

ekonomi nasional. 

Sejak kemerdekaan, Indonesia telah mengalami berbagai 

fase pertumbuhan ekonomi yang diwarnai dengan pasang surut. 

Mulai dari masa Orde Lama, Orde Baru, hingga era Reformasi, 

pemerintah terus berupaya meningkatkan pendapatan nasional 

melalui berbagai kebijakan ekonomi strategis. Transformasi 

struktural dari ekonomi berbasis agraris menuju industrialisasi, 

serta pengembangan sektor jasa telah memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan nasional 

Indonesia. 

Dalam konteks global, Indonesia telah memposisikan 

diri sebagai salah satu kekuatan ekonomi terbesar di Asia 

Tenggara dan dunia. Sebagai negara berkembang dengan 

populasi terbesar keempat di dunia, pertumbuhan ekonomi 
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BAB 3 PENGANGGURAN DAN INFLASI 
 

 

 

Pendahuluan 

Negara-negara di seluruh dunia, khususnya negara-

negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, sering 

menghadapi masalah ekonomi secara makro seperti 

pengangguran dan inflasi. Kedua masalah ini berdampak 

langsung pada kehidupan masyarakat mereka. Untuk 

menghindari konsekuensi negatif, kedua masalah ekonomi ini 

mungkin memiliki konsekuensi ekonomi, politik, dan sosial. 

Untuk mencegah konsekuensi ini, diperlukan penerapan 

kebijakan ekonomi makro yang luas dan koordinasi antara 

berbagai pemangku kepentingan. Kebijakan moneter dan fiskal 

biasanya digunakan oleh pemerintah. 

Pengangguran biasanya didifinisikan sebagai ketidak 

mampuan untuk mendapatkan pekerjaan, atau angkatan kerja, 

untuk mendapatkan pekerjaan yang memenuhi kebutuhan dan 

keinginan mereka. Dengan kata lain, pengangguran merujuk 

pada keadaan di mana seseorang tidak memiliki kesempatan 

untuk mendapatkan pekerjaan atau seseorang yang berada 

dalam usia kerja tetapi tidak memiliki pekerjaan. Orang yang 

telah bekerja dan menjalani pekerjaan bias dikelompokkan 

sebagai pengangguran jika mereka memiliki tingkat insentif, 

waktu bekerja yang rendah, atau tingkat produktivitas yang 

rendah. 

Inflasi didefinisikan sebagai kondisi di mana harga 

barang dan jasa ekonomi meningkat secara konsisten. Dalam 

kebanyakan kasus, ini berarti bahwa naiknya harga tidak terjadi 
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BAB 4 KEBIJAKAN FISKAL DAN MONETER 
 

 

 

Pendahuluan 

Di Tengah permasalahan global, peranan sektor ekonomi 

sangatlah penting. Stabilitas ekonomi merupakan permasa-

lahan ekonomi yang paling mencuat semenjak Pandemi Covid-

19, tentunya disebabkan aktivitas konsumsi global yang rendah. 

Selain wabah pandemi, perselisihan antar negara juga 

mempengaruhi stabilitas ekonomi global tentunya pada bidang 

ekspor-impor, misalnya perang antara Rusia dan Ukraina. 

Dalam berbagai permaslahan ekonomi global, tentunya 

pemerintah Indonesia sendiri merancang strategi untuk kondisi 

tersebut. Strategi salah satunya merupakan strategi kebijakan 

fiskal, strategi kebijakan fiskal yang ditempuh pemerintah 

Indonesia adalah pemfokusan anggaran terhadap penguatan 

kualitas SDM (sumber daya manusia), pembangunan 

infrastruktur, reformasi birokrasi serta regulasi, revitalisasi 

industry dan mendorong pembangunan ekonomi hijau. 

Selain strategi kebijakan fiskal adapun kebijakan 

moneter, Dimana strategi moneter yang paling di pertimbang-

kan pemerintah Indonesia adalah penguatan stabilisasi nilai 

tukar rupiah, hal ini perlu dilakukan karena dampak dari 

rambatan ketidakpastian pasar keuangan global. Tujuan dari 

kebijakan moneter ini semata-mata untuk mencegah 

peningkatan (inflasi) serta pengurangan (deflasi) uang yang 

beredar di masyarakat secara berlebihan. 
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BAB 5 PERDAGANGAN INTERNASIONAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Perdagangan internasional merupakan salah satu bagian 

dalam ilmu ekonomi makro yang berkaitan dengan 

perekonomian terbuka. Perdagangan internasional memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan nasional melalui variabel net 

export (selisih antara ekspor dan impor). Interaksi barang dan 

jasa antar negara di dunia dilaksanakan melalui kegiatan ekspor 

dan impor.  

Pengaturan kegiatan perdagangan internasional tertuang 

dalam kebijakan perdagangan internasional yang menggunakan 

instrument kebijakan perdagangan internasional. Pelaksanaan 

hubungan perdagangan internasional di antara dua atau lebih 

negara-negara dengan kesepakatan pada perjanjian perdaga-

ngan internasional yang memiliki karakteristik dan manfaat 

bagi setiap negara yang bergabung dalam perjanjian 

perdagangan.  

 

Pengertian dan Manfaat Perdagangan Internasional  

Perdagangan internasional adalah kegiatan perdagangan 

barang dan jasa oleh penduduk suatu negara dengan negara 

lainnya berdasarkan kesepakatan perdagangan oleh negara-

negara yang bergabung. Ekspor dan impor merupakan 

kegiatan-kegiatan dalam perdagangan internasional yang dapat 

mendorong pasar lebih kompetitif (Mankiw, 2007). Ekspor 

merupakan permintaan luar negeri terhadap barang dalam 



 

 

59 
 

BAB 6 TEORI PERMINTAAN DAN PENAWARAN 
AGREGAT 

 

 

 

Pendahuluan 

Tingkat kenaikan dan penurunan ekonomi merupakan 

suatu hal yang sulit diprediksi dikarenakan banyak faktor-

faktor yang bisa mempengaruhi kenaikan dan penurunan 

tersebut. Agar dapat melakukan prediksi hingga batasan 

tertentu, maka dari itu diperlukan penggunaan model ekonomi 

yang sesuai dan dapat menggambarkan realitas yang ada (Dutt 

& Skott, 1996, hlm. 17) . Terdapat dua macam fluktuasi dalam 

makroekonomi, yang pertama yaitu fluktuasi ekonomi jangka 

panjang dan fluktuasi jangka pendek. Produk Domestik Bruto – 

PDB sering digunakan sebagai indikator fluktuasi jangka 

panjang sebagai dasar analysis, sedangkan dalam kalangan ahli 

ekonomi masih ada perdebatan mengenai cara terbaik untuk 

menganalisis fluktuasi ekonomi jangka pendek (short-run 

fluctuation). 

Teori permintaan dan penawaran agregat merupakan 

sebuah teori yang menjelaskan mengenai penggunaan model 

permintaan dan penawaran agregat untuk menjelaskan 

mengenai interaksi, keseimbangan (equilibrium) antara total 

permintan dan total permintaan pada tingkatan ekonomi makro 

(Macroeconomic level).  

Model permintan dan penawaran Agregat (AD-AS, 

Aggregate Demand Aggregate supply) dirancang untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar yang timbul terkait 
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BAB 7 INVESTASI DAN TABUNGAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Sebagai seorang ekonom, salah satu yang mendasar 

adalah memahami konsep dan indikator ekonomi makro, 

termasuk memahami perbedaan konsep tabungan dan juga 

investasi. Keduanya memiliki konsep yang sangat berbeda yang 

merupakan elemen penting dalam keuangan pribadi, dan 

memulainya sejak dini adalah cara yang baik untuk 

mempersiapkan diri demi stabilitas keuangan jangka panjang.  

 Menabung memiliki manfaat seperti memberikan 

keamanan finansial untuk hal-hal tak terduga, likuiditas untuk 

pembelian dan tujuan jangka pendek lainnya. Namun terdapat 

juga beberapa kelemahannya yaitu hilangnya potensi 

keuntungan yang lebih tinggi dari investasi yang lebih beresiko 

dan hilangnya daya beli yang disebabkan inflasi. Berbeda 

dengan menabung, investasi merupakan sebuah cara untuk 

meningkatkan nilai uang sepanjang waktu dengan 

memanfaatkannya pada instrumen keuangan seperti saham, 

obligasi dan reksa dana. Perbedaannya dengan menabung, 

investasi melibatkan pengambilan sejumlah resiko namun 

berpotensi menghasilkan keuntungan lebih tinggi dalam jangka 

panjang.  

 Hal tersebut adalah konsep dasar perbedaan dari 

tabungan dan investasi. Pada bab ini, konsep tersebut akan 

dijabarkan menggunakan grafik dan juga fungsi matematika 

untuk melihat pengaruhnya terhadap perkekonomian suatu 

negara.  
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BAB 8 KONSUMSI & PRODUKSI 
 

 

 

Pendahuluan 

Konsumsi dan produksi merupakan dua komponen 

utama dalam fundamental ilmu ekonomi. Konsumsi mengacu 

pada tingkat kebutuhan masyarakat terhadap barang dan jasa, 

sedangkan produksi mencerminkan kemampuan menghasilkan 

barang dan jasa untuk memenuhi tingkat kebutuhan yang ada.  

Dalam konteks makroekonomi; ketika keduanya 

bertemu, akan terjadi mekanisme permintaan dan penawaran: 

peningkatan konsumsi mendorong naiknya permintaan agregat 

(aggregate demand), yang mendorong perusahaan berorientasi 

profit untuk meningkatkan produksi barang dan jasa → 

menciptakan lapangan kerja → meningkatkan pendapatan 

rumah tangga. Di lain sisi, kapasitas produksi yang tinggi tanpa 

disertai tingkat konsumsi/daya beli yang memadai dapat 

memicu penurunan harga, yang akhirnya menghambat 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karenanya, responsible 

consumption & production merupakan salah satu target utama 

pencapaian dalam Sustainable Development Goals ke-12 

(United Nations, 2024).  

 

Konsumsi 

Terdapat beberapa teori yang berusaha menjelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi 

masyarakat, seperti yang dijelaskan pada tabel berikut.  

 



90 

 

BAB 9 PEMERATAAN PEMBANGUNAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Pemerataan telah lama menjadi topik diskusi dalam 

perencanaan pembangunan. Ketika inisiatif dilakukan untuk 

mengurangi kesenjangan di dalam dan antar negara sebagai 

bagian dari agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs), Strategi pemerataan dalam perencanaan pembangunan 

menjadi semakin populer di antara negara-negara di seluruh 

dunia. Oleh karena itu, peningkatan level harus menjadi konsep 

panduan bagi pembangunan di masa depan untuk menjamin 

keberlanjutan dan kesetaraan (Herath, 2017). 

Pemanfaatan potensi yang dimiliki masing-masing 

daerah untuk menunjang pertumbuhan ekonomi penduduk 

suatu daerah itulah yang dimaksud dengan “meningkatkan 

pembangunan”, bukan berarti pemerataan pembangunan di 

semua tempat (Arsovska, 2017). Pemanfaatan potensi yang 

dimiliki masing-masing daerah untuk menunjang pertumbuhan 

ekonomi penduduk suatu daerah itulah yang dimaksud dengan 

“meningkatkan pembangunan”, bukan berarti pemerataan 

pembangunan di semua tempat (NMD) 2020-2024. 

Bagian kesenjangan distribusi menunjukkan besar 

kecilnya pemerataan pembangunan. Rasio Gini sering 

digunakan untuk mengukur kesenjangan dalam distribusi 

pendapatan. Adanya ketimpangan distribusi dapat 

mengindikasikan adanya peningkatan rasio ini. Pada bulan 

Maret 2023, rasio ketimpangan pendapatan penduduk 

Indonesia berada pada angka 0,388, yang masih tergolong 
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BAB 10 EKONOMI HIJAU DAN 
KEBERLANJUTAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Ekonomi makro memiliki peran krusial dalam 

menentukan arah kebijakan pembangunan suatu negara. 

Stabilitas ekonomi makro, yang diukur melalui indikator seperti 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, tingkat pengangguran, dan 

neraca perdagangan, membentuk fondasi untuk pencapaian 

tujuan pembangunan jangka panjang. Kebijakan ekonomi 

makro yang efektif bertujuan untuk menjaga stabilitas ekonomi, 

menciptakan pertumbuhan yang inklusif, serta memastikan 

distribusi sumber daya yang adil dan berkelanjutan. Stabilitas 

ekonomi makro dianggap sebagai syarat penting untuk 

mendukung kebijakan pelestarian lingkungan, karena stabilitas 

ini tidak hanya meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi 

juga menciptakan insentif harga yang dapat mendorong upaya 

pelestarian lingkungan. Sebaliknya, ketidakstabilan ekonomi 

makro dapat merusak strategi-strategi ini, sementara reformasi 

kebijakan ekonomi makro hanya akan berdampak negatif 

terhadap lingkungan apabila kebijakan lingkungan yang baik 

tidak diterapkan terlebih dahulu (Ouattara, 1997). Tanpa 

stabilitas ekonomi, kebijakan ekonomi hijau yang bertujuan 

melestarikan lingkungan dan sumber daya alam bisa terganggu. 

Ekonomi hijau menekankan pentingnya pencapaian 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh 
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BAB 11 PENGUKURAN KESEJAHTERAAN 
EKONOMI 

 

 

 

Pendahuluan 

Kesejahteraan ekonomi merupakan salah satu indikator 

penting dalam menilai tingkat kemakmuran suatu masyarakat 

atau negara. Kesejahteraan itu sendiri mencerminkan sejauh 

mana suatu negara dapat menyediakan kebutuhan dasar bagi 

masyarakat yang layak dan dapat terpenuhi serta terjadi 

peningkatan kualitas hidup, serta adanya distribusi pendapatan 

yang merata dan masyarakatnya dapat meraih peluang ekonomi 

yang lebih baik 

Kesejahteraan ekonomi itu sendiri tidak hanya 

mencakup aspek materiil, seperti pendapatan dan konsumsi 

tetapi juga aspek non-materiil yang meliputi kesehatan, 

pendidikan, dan lingkungan hidup yang mendukung. Di tengah 

meningkatnya tantangan global seperti ketimpangan ekonomi 

antar negara, perubahan iklim, serta ketidakpastian ekonomi 

dunia, pengukuran kesejahteraan ekonomi menjadi semakin 

relevan. 

Banyak metode dan indikator telah dikembangkan dan 

digunakan untuk mengukur kesejahteraan ekonomi masyarakat 

suatu negara, mulai dari pengukuran dengan mengunakan 

produk domestik bruto (PDB) hingga pengunaan indeks 

pembangunan manusia (IPM) serta memadukan indikator 

multidimensional lainnya. Dan walaupun PDB sering dipakai 

sebagai alat ukur utama, namun banyak kritik yang menyatakan 
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BAB 12 EKONOMI DIGITAL DAN INKLUSIF 
 

 

 

Pendahuluan 

Ekonomi digital telah menjadi pilar utama pertumbuhan 

ekonomi global di abad ke-21. Istilah ini merujuk pada aktivitas 

ekonomi yang didorong oleh teknologi digital, termasuk 

internet, kecerdasan buatan, blockchain, dan Internet of Things 

(IoT). Perkembangan teknologi ini telah merevolusi cara bisnis 

beroperasi, masyarakat berinteraksi, dan pemerintah melayani 

publik. Dalam konteks globalisasi, ekonomi digital menawarkan 

peluang besar bagi negara untuk meningkatkan produktivitas, 

menciptakan lapangan kerja baru, dan mempercepat inovasi. 

Bank Dunia mendefinisikan ekonomi digital sebagai 

suatu ekosistem yang terdiri dari konektivitas (infrastruktur 

digital), layanan digital, dan aplikasi yang mendukung berbagai 

aktivitas ekonomi. Menurut Bank Dunia, ekonomi digital 

berperan penting dalam mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan inklusi keuangan, terutama di negara 

berkembang, dengan memperluas akses masyarakat terhadap 

layanan dasar dan memperbaiki kondisi ekonomi mereka. 

(Lesher, et.al., 2019). 

Ekonomi digital mengacu pada kumpulan kegiatan 

ekonomi dan komersial yang memanfaatkan teknologi digital 

dan komunikasi elektronik. Dalam digital ekonomi, aktivitas 

ekonomi dan komersial dilakukan berdasarkan teknologi digital 

dan komunikasi elektronik sehingga terjadi pergeseran besar ke 

arah interaksi bisnis online dan digital (Suhendra, 2024). 
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BAB 13 PERTUMBUHAN EKONOMI DAN 
PEMBANGUNAN MANUSIA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembangunan berfungsi sebagai sarana untuk 

mewujudkan tujuan suatu bangsa, di mana salah satu indikator 

keberhasilannya adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi mengacu pada peningkatan kapasitas suatu 

perekonomian dalam menghasilkan barang dan jasa, yang 

tercermin melalui kenaikan pendapatan nasional maupun 

pendapatan per kapita. Pertumbuhan ekonomi menjadi 

indikator penting dalam menilai keberhasilan pembangunan 

karena berdampak signifikan pada peningkatan pendapatan, 

penciptaan lapangan kerja, dan kesejahteraan masyarakat. Oleh 

karena itu, kebijakan yang mendorong investasi, inovasi, dan 

penguatan sumber daya manusia menjadi kunci utama dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Di Indonesia, tujuan pembangunan selaras dengan visi 

nasional yang diabadikan dalam Pembukaan UUD 1945, yakni 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mewujudkan 

keadilan sosial untuk seluruh warga negara. Untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, pemerintah 

memanfaatkan anggaran negara untuk membiayai 

pembangunan di berbagai sektor strategis, seperti infrastruktur, 

pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi rakyat. 

Upaya ini bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan yang 

merata melalui pengentasan kemiskinan, pengurangan 



160 

 

BAB 14 PERAN SUMBER DAYA ALAM DALAM 
EKONOMI 

 

 

 

Pendahuluan 

Ilmu ekonomi merupakan studi mendalam tentang 

bagaimana manusia, dengan sumber daya yang terbatas, 

berusaha memenuhi kebutuhannya yang tak ada habisnya. 

Esensinya, ilmu ini mengajarkan kita untuk bijak dalam 

membuat pilihan alokasi sumber daya yang langka demi 

mencapai kesejahteraan. Keterbatasan sumber daya memaksa 

kita untuk memprioritaskan kebutuhan dan membuat 

keputusan yang rasional. Lebih dari itu, ilmu ekonomi 

menekankan pentingnya etika dalam memanfaatkan sumber 

daya agar keberlanjutan dan keadilan dapat terwujud. Dengan 

demikian, ilmu ekonomi tidak hanya berbicara tentang angka 

dan keuntungan, tetapi juga tentang nilai-nilai moral dan 

tanggung jawab manusia dalam mengelola sumber daya planet 

ini. 

Pengelolaan sumber daya alam menuntut kebijaksanaan 

mendalam. Keterbatasan sumber daya, baik yang terbarukan 

maupun tidak terbarukan, mewajibkan kita untuk mengevaluasi 

setiap penggunaan secara cermat. Dampak negatif terhadap 

masyarakat harus diminimalisir, bahkan dihilangkan. Prinsip 

ekonomi sumber daya alam mengajarkan kita untuk bijaksana 

dalam memanfaatkan sumber daya yang semakin menipis, 

mencari solusi berkelanjutan agar kebutuhan manusia tetap 

terpenuhi di masa depan.  
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